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Kehadiran staf dalam pelayanan Perkantas cabang Sulawesi Utara semakin
mempertajam, mengembangkan serta mempercepat gerak pelayanan. Pelayanan yang
dimulai dari satu kelompok kecil alumni di awal tahun 1975 kini telah berkembang
melayani siswa, mahasiswa dan alumni baik di kota Manado dan kota-kota kecil
sekitarnya, seperti: Tondano, Gorontalo, Bitung, Amurang, Sangihe, Talaud, dan
Tobelo. Kebahagiaan hidup yang dialami dalam pelayanan para staf Perkantas cabang
Sulawesi Utara. Di tengah tugas dan tanggung jawab pelayanan yang besar dari para
staf Perkantas cabang Sulawesi Utara ini, maka kebahagiaan hidup dalam pelayanan
penting untuk diteliti.

Pertanyaan riset utama dalam penelitian ini adalah apa persepsi staf Perkantas
cabang Sulawesi Utara mengenai kebahagiaan dalam pelayanan Perkantas?
Pertanyaan riset ini dibagi dalam beberapa subpertanyaan sebagai berikut: (1) Apa
deskripsi kebahagiaan menurut staf Perkantas Sulut? (2) Apa aspek-aspek yang
membuat mereka berbahagia melayani sebagai staf Perkantas? (3) Bagaimana peran
institusi Perkantas cabang Sulawesi Utara dalam menolong para stafnya untuk hidup
berbahagia dalam pelayanan mereka? Untuk menjawab pertanyaan di atas, maka
penelitian ini menggunakan metode kualitatif dasar, dan pengumpulan data dilakukan
dengan wawancara semi terstruktur (semi-structured interview) dengan open-ended
questions. Hasil wawancara selanjutnya dianalisis dengan melalui tiga tahap
pengodean, yaitu open coding, axial coding, dan selective coding.

Hasil penelitian menemukan bahwa kebahagiaan menurut staf Perkantas
cabang Sulawesi Utara bukanlah didasarkan pada hal yang fana semata, melainkan
bersumber dari Tuhan dan teralami ketika seseorang hidup memperkenankan Tuhan.
Selanjutnya, hasil analisis data wawancara menemukan empat tema utama terkait
aspek-aspek yang membuat para staf Perkantas cabang Sulawesi Utara berbahagia
dalam pelayanan mereka. Aspek-aspek tersebut adalah (1) pelayanan yang
berdampak, (2) pengalaman pertumbuhan diri, (3) hubungan sosial yang suportif, (4)
pemenuhan kebutuhan hidup. Selanjutnya, berkaitan dengan peran institusi Perkantas
Sulut untuk kebahagiaan staf ditemukan tiga tema utama, yakni: perbaikan tata kelola
organisasi, peningkatan topangan staf, (3) pembangunan jejaring pelayanan.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Yayasan Persekutuan Kristen antar Universitas (Perkantas) adalah sebuah
lembaga non-profit Kristen yang memfokuskan diri untuk membina serta melayani
kaum intelektual muda di Indonesia. Awal mula berdirinya, Perkantas hanya
memfokuskan pelayanannya kepada mahasiswa saja.! Namun seiring berjalannya
waktu, ketika para mahasiswa yang dilayani tersebut lulus dan menjadi alumni serta
bekerja di berbagai bidang profesi, maka pembinaan dan pelayanan kepada
profesional muda ini dinilai sangat penting untuk tetap dilanjutkan. Kini, fokus
pelayanan Perkantas bukan hanya kepada siswa serta mahasiswa saja, melainkan juga

kepada alumni dari pelayanan siswa dan mahasiswa tersebut.? Dengan demikian, visi

Polo Situmorang et al., Visi Dan Kontinuitas: Pergerakan Pelayanan Perkantas Selama 30
Tahun Di Indonesia (Jakarta: Kantor Nasional Perkantas, 2001), 3. Benih kerinduan untuk memulai
penjangkauan dan pemuridan kepada para intelektual muda di Indonesia sesungguhnya sudah
disemaikan Tuhan sejak tahun 1960-an di hati Panoesoenan “Soen” Siregar melalui pelayanan AFES
(Australia Fellowship of Evangelical Students; sebuah organisasi pelayanan mahasiswa, serupa
Perkantas, di Australia). Benih itu selanjutnya mulai tumbuh ke permukaan pada tahun 1963 ketika
Soen bertemu dengan Jonathan Parapak, yang waktu itu juga menjalani studi di Australia.
Sekembalinya dari Australia pada tahun 1964, Soen mulai merintis pelayanan kepada para mahasiswa
di Indonesia. Setelah pergumulan yang panjang maka Perkantas didirikan pada tanggal 29 Juni 1971
oleh empat orang alumni Kristen, yakni: Ir. Soen Siregar, Ir. Jonathan Parapak, Ir. David Wang, dan Ir.
Jimmy Kuswadi. Bdk. Pelita H. Surbakti et al., Profil Acuan Staf Perkantas: Pemuridan,
Persahabatan, Dan Pembelajaran Sepanjang Hayat (3P) (Jakarta: Literatur Perkantas, 2022), 26-28.

2Situmorang et al., Visi Dan Kontinuitas, 3.



Tuhan dalam pelayanan Perkantas semakin diperluas yakni menjangkau siswa,
mahasiswa, dan alumni bagi kemuliaan Tuhan.

Sejak mula para pendiri berkomitmen bahwa pelayanan Perkantas bersifat
students initiative and responsibility.> Ini berarti bahwa Perkantas menekankan
pelayanannya kepada prakarsa dan tanggung jawab students (mahasiswa dan siswa).
Lina Kristo, seorang staf senior Perkantas, menyebutkan hal ini dengan “layman
movement.”* Baginya, inilah yang sangat unik dalam pelayanan Perkantas. Pelayanan
ini digerakkan oleh jemaat awam; dan bukan oleh clergy (rohaniwan) yang melayani
penuh waktu serta sudah ditahbiskan dalam jabatan tertentu di gereja (seperti: pendeta
atau penginjil). Jadi, meskipun pada awal berdirinya pelayanan Perkantas diprakarsai
oleh para alumni namun pada perkembangannya ternyata pelayanan ini terus bersifat
student movement, dan hasilnya sangatlah efektif. Motor penggerak dari pelayanan
student ini adalah student itu sendiri. Mengenai hal ini, Chua Wee Hian menuliskan
dengan tegas:?

Tetapi siapakah yang dengan paling baik dapat mengkomunikasikan kabar

baik ini kepada dunia mahasiswa yang begitu membutuhkan? Tanpa diragukan

lagi adalah mahasiswa itu sendiri. Para pendahulu kita meragukan keefektifan
jangka panjang para profesional (misalnya pendeta atau pekerja mahasiswa)

yang mengerjakan program-program untuk mahasiswa. Setiap persekutuan
mahasiswa pada intinya adalah misi dari mahasiswa untuk mahasiswa.®

3Ibid, 10.

4Lina Kristo, “Layman Movement: Gerakan Siswa, Mahasiswa, Dan Alumni,” dalam
Perkantas for God’s Name: Mensyukuri 50 Tahun Karya Allah dalam dan Melalui Perkantas, ed.
Desca L. Natalia et al. (Jakarta: Suluh Cendikia, 2021), 274.

5Chua Wee Hian adalah Sekretaris Jenderal IFES pada tahun 1989 yang mendapatkan
kehormatan menuliskan prakata buku Visi dan Kontinuitas. IFES (International Fellowship of
Evangelical Students) merupakan lembaga serupa Perkantas, namun menjangkau dunia. Dapat
dikatakan bahwa Perkantas adalah IFES-nya Indonesia. Karena, pada perkembangannya, Perkantas
kemudian menggabungkan diri dalam kegerakan bersama pelayanan mahasiswa sedunia bersama
dengan IFES.

®Chua W. Hian, prakata pada Our Heritage: Keunikan dan Kekayaan Pelayanan Mahasiswa,
(Jakarta: Perkantas, 2006), 4.



Keefektifan student movement teruji seiring perkembangan Perkantas dari
waktu ke waktu. Student movement ini bergerak semakin “lincah” serta “gesit”
melalui small-group yang dinamakan kelompok kecil (KK) dan kelompok tumbuh
bersama (KTB).” Pada tahun 2001, Polo Situmorang, sekjen Perkantas Nasional pada
waktu itu memperlihatkan efektivitas student movement di tangan Tuhan Yang Besar.
Ia mengatakan, “Kini di usianya yang ke-30, Tuhan sudah mengerjakan banyak
perkara besar. Kini tidak hanya ada satu kelompok kecil, tetapi ratusan. Kini tidak
hanya satu persekutuan kampus, tetapi ratusan. Kini Perkantas tidak hanya ada di
Jakarta, tetapi hampir tersebar di seluruh provinsi di Indonesia.”®

Setelah hadir selama 51 tahun di Indonesia, student movement terus
ditekankan dan efektivitasnya semakin membuahkan hasil. Hasil evaluasi Perkantas
Nasional, yang tertuang dalam Annual Review Perkantas Tahun Pelayanan 2021,
memuat angka-angka yang menakjubkan baik pada Pelayanan Mahasiswa Kristen
(PMK) maupun pada Pelayanan Siswa Kristen (PSK).? Pada periode pelayanan 2019-
2020 (sebelum pandemi Covid-19), PMK mencatat ada 3.311 Pemimpin KTB
(PKTB) yang memimpin 4.355 KTB dan melayani 16.940 Adik KTB (AKTB);

sedangkan PSK mencatat ada 531 PKTB yang memimpin 740 KTB dan melayani

"Pelayanan melalui kelompok-kelompok kecil (small-group) merupakan salah satu kekhasan
dalam pelayanan Perkantas. KK/KTB merupakan kelompok yang biasanya terdiri dari 5-7 orang
dengan 1 orang pemimpin. Di kelompok-kelompok kecil inilah murid-murid Kristus dihasilkan, dibina,
dilatih dan diutus. Aktivitas rutin dalam KK/KTB adalah pujian dan penyembahan, membaca dan
menggali Alkitab bersama, sharing Firman Tuhan dan kesaksian hidup, saling mendoakan antar
anggota yang satu dengan yang lain. KK/KTB inilah yang merupakan tulang punggung pelayanan
Perkantas. Selain KK/KTB, kegiatan penunjang lainnya yang dilakukan rutin, seperti: ibadah
persekutuan besar; pelatihan-pelatihan; serta kegiatan kamp-kamp pembinaan, kepemipinan dan
pengutusan yang dilakukan baik secara lokal kampus, regional daerah, maupun secara nasional dan
bahkan internasional.

8Situmorang et al., Visi Dan Kontinuitas, 3.

Annual Review Perkantas Tahun Pelayanan 2021 (Jakarta: Perkantas Nasional, 2022).



3.148 AKTB. Di masa pandemi Covid-19 (2020-2021), PMK mencatat ada 2.383
PKTB yang memimpin 3.268 KTB dan melayani 13.489 AKTB; sedangkan PSK
mencatat ada 531 PKTB yang memimpin 740 KTB dan melayani 3.148 AKTB.
Perkantas yang dimulai dari satu kelompok kecil di satu kampus di Jakarta, kini sudah
berkembang menjadi ribuan KK/KTB di ratusan kampus dan sekolah di 24 provinsi
dan puluhan kabupaten/kota di seluruh Indonesia.

Perkembangan Perkantas di Indonesia tidak terlepas dari peran, dedikasi dan
karya layanan alumni PMK dan PSK. Para alumni ini menyokong pelayanan
Perkantas dengan dukungan finansial, materiel serta moril. Selain itu, para alumni
yang “terbeban” memberi diri seutuhnya, menjadi staf penuh waktu, untuk menolong
para student dalam pergerakan pelayanan mereka.

Staf Perkantas adalah alumni pelayanan mahasiswa yang sengaja direkrut
untuk memperlengkapi para mahasiswa dan siswa yang dibina menjadi pemimpin-
pelayan yang kreatif dan berkualitas.!® Meski bersifat student movement, namun peran
staf mampu mengisi bagian yang kosong dalam pelayanan ini, yakni sebagai gembala
dan fasilitator. Mereka bertanggung jawab untuk membina dan memperlengkapi para
student agar menjadi pelayan yang efektif dalam melayani rekan student yang lain.
Hian menegaskan, “Staf direkrut bukan untuk menjadi ujung tombak pelayanan
mahasiswa, tetapi untuk melatih dan mendorong mahasiswa menjadi para pekerja di
barisan depan.”!! Bahkan di dalam buku Pedoman Staf, yang diterbitkan secara

internal di kalangan staf Perkantas, ditegaskan dan digarisbawahi: “Pelayanan staf

0Situmorang et al., Visi Dan Kontinuitas, 10.

"Hian, prakata pada Our Heritage, 4.



yang utama yaitu bagaimana membina dan melatih mahasiswa dan siswa agar mereka
bisa melayani di kampus atau sekolah mereka.”!?

Meskipun bukan merupakan ujung tombak pelayanan Perkantas, namun para
staf mempunyai tanggung jawab yang sangat besar.!® Para staf bertanggung jawab
memuridkan para student dan memperlengkapi mereka menjadi pembuat murid yang
efektif, menjaga ajaran yang sehat, memelihara visi serta misi pelayanan mahasiswa,
merintis pelayanan pemuridan ke daerah yang baru, serta mengupayakan networking
dan koordinasi yang baik antar pelayanan di tingkat sekolah, kampus, kota, provinsi,
regional ataupun nasional.!* Karena itu, dalam bimbingan Tuhan, para staf harus terus
menerus mampu menjadi teladan serta melayani dengan cakap, tetap kreatif dan up fo
date, serta terus menerus menghidupi visi dan panggilan Tuhan; baru kemudian akan
dapat maksimal dan efektif dalam tugas panggilan mereka.!>

Kehadiran staf Perkantas dalam pelayanan siswa, mahasiswa dan alumni
semakin mempertajam, mengembangkan serta mempercepat gerak pelayanan student
ini. Pendampingan mereka telah mengobarkan api pemuridan dalam diri para student.
Jadi, meskipun mengorbankan banyak waktu, tenaga, daya dan dana, namun apa yang

mereka lakukan sungguh membuahkan hasil. Pelayanan para staf Perkantas, baik di

kota tempat tinggalnya sendiri maupun ketika melakukan perjalanan rutin ke kota-

2Pedoman Staf (Jakarta: PHN Perkantas, 2018), 7.

3Uraian tugas, wewenang serta ketentuan staf Perkantas, dapat dilihat pada Anggaran Rumah
Tangga Perkantas pasal 97 ayat 2. Lih. Anggaran Rumah Tangga Perkantas (Jakarta: Perkantas,
2014), 36.

YPedoman Staf, 4-7.

5David Adeney, “Terang Bagi Bangsa-Bangsa,” dalam Our Heritage: Keunikan dan
Kekayaan Pelayanan Mahasiswa (Jakarta: Perkantas, 2006), 10. Adeney mengatakan, “Jika IFES
(Perkantas) harus memenuhi tugas yang diberikan kepadanya oleh Tuhan, maka para pemimpin
mahasiswa dan staf haruslah para pria dan wanita yang memiliki visi, yang bisa mengkomunikasikan
panggilan mereka kepada orang lain.”



kota sekitarnya, memungkinkan dibukanya pelayanan kampus dan sekolah di hampir
seluruh provinsi di Indonesia; !¢ termasuk di antaranya Perkantas Cabang Sulawesi
Utara (Perkantas Sulut).

Perkantas hadir secara institusional di Sulawesi Utara sejak 1987.!7 Perintisan
Perkantas di Sulut sebenarnya telah dilakukan oleh seorang associate staff sejak awal
tahun 1975.!8 Perintisan ini dimulai dari satu Kelompok Kecil mahasiswa di Fakultas
Pertanian Universitas Sam Ratulangi Manado. Kini Perkantas Sulut tidak hanya
melayani satu KK mahasiswa di kampus Unsrat di kota Manado saja. Di dalam
anugerah Tuhan dan berkat kerja keras para pelayan student serta pendampingan setia
para staf, pelayanan Perkantas Sulut begitu berkembang dan hadir di cukup banyak
sekolah serta di beberapa kampus di kota Manado, Tondano, Kotamobagu, dan
Gorontalo.!” Para staf juga terus setia melayani serta mengadakan perintisan
pelayanan siswa, mahasiswa dan alumni di beberapa kota kabupaten sekitar Manado,
seperti: Bitung, Amurang, Sangihe, Talaud, dan Tobelo.

Pada tahun 2000-2007, ketika terlibat dalam pelayanan mahasiswa di Fakultas

Teknik Universitas Sam Ratulangi Manado, penulis menemukan bahwa para staf

16Surbakti et al., Profil Acuan Staf Perkantas, 30. Surbakti, menyebutkan, “Saat ini sudah
sangat banyak kampus dan sekolah yang dijangkau oleh pelayanan Perkantas di seluruh Indonesia.
Karena itu Perkantas tidak hanya ada di Jakarta, tetapi telah tersebar hampir di seluruh provinsi di
Indonesia. Secara organisasi, pada saat buku ini disusun, Badan Pengurus Nasional (BPN) membawahi
19 Badan Pengurus Cabang (BPC). BPC ini berkedudukan di ibu kota provinsi. Selanjutnya BPC
membawahi 8 Badan Pengurus Perwakilan (BPP), 28 Badan Pengurus Ranting (BPR), dan 61 daerah
perintisan. BPP berkedudukan di ibu kota provinsi yang dinilai belum cukup kuat menjadi sebuah BPC
yang mandiri. Sementara itu, BPR berkedudukan di ibu kota kabupaten dan kota.”

7Situmorang et al., Visi Dan Kontinuitas, 86.

¥Dantje Sembel, “Awal Mula Pelayanan Perkantas Di Sulawesi Utara,” dalam Perkantas for
God’s Name, ed. Desca L. Natalia et al. (Jakarta: Literatur Perkantas, 2021), 17.

%0ize Kundiman, “Perkantas Sulawesi Utara,” dalam Perkantas for God’s Name: Mensyukuri
50 Tahun Karya Allah dalam dan Melalui Perkantas, ed. Desca L. Natalia et al. (Jakarta: Literatur
Perkantas, 2021), 81-86.



Perkantas begitu giat melayani; baik di kota Manado maupun di beberapa kota kecil
sekitarnya. Mereka merupakan pembicara yang komunikatif serta trainer kelompok
kecil yang handal. Semakin mengenal mereka, penulis mendapati para staf ini
merupakan pribadi yang berdedikasi, dan sangat militan. Para staf Perkantas dikenal
dengan kedisiplinan mereka dalam waktu dan komitmen pertumbuhan rohani.

Staf Perkantas Sulut berasal dari alumni pelayanan siswa atau mahasiswa, dan
direkrut dengan mengacu kepada buku Pedoman Staf dan buku Profil Acuan Staf
Perkantas. Seorang staf harus memiliki panggilan yang jelas, motivasi yang benar,
serta kualitas yang dapat mendukung upaya pencapaian visi-misi Perkantas.?°
Perkantas menyadari adanya “tuntutan yang tinggi” dari pelayanannya serta
kemustahilan untuk menemukan staf yang “siap pakai” untuk melayani para
intelektual muda mereka. Karena itu, Perkantas menetapkan beberapa kualitas utama
yang perlu diupayakan dan dikembangkan dalam diri seorang staf Perkantas, yakni:
seorang murid Kristus yang bertumbuh, seorang yang kesukaannya Firman Tuhan,
seorang yang mengandalkan Tuhan.?!

Mayoritas dari mereka merupakan salah satu lulusan terbaik di kampus
mereka. Maka sebenarnya mereka dapat dengan mudah memiliki secara profesional
dengan gaji yang relatif besar atau setidaknya lebih di atas Upah Minimum Regional
(UMR). Meski demikian, mereka memilih taat pada visi Tuhan meskipun tunjangan
hidup per bulan yang mereka terima dari Perkantas tidaklah besar bahkan beberapa

kali tertunda pembayarannya karena dana Perkantas tidak mencukupi. Seiring

X pedoman Staf, 10-32.

2'Kundiman, "Perkantas Sulawesi Utara," 81-86.



berjalannya waktu, kini tunjangan yang diberikan kepada para staf Perkantas Sulut
makin membaik bahkan tidak pernah lagi mengalami penundaan bayar.??

Dari tantangan dan pergumulan yang dihadapi oleh staf, sebagaimana yang
dipaparkan di atas, penulis melihat sebenarnya ada begitu banyak alasan yang bisa
saja membuat mereka berhenti menjadi staf dan tidak lagi melanjutkan komitmen
pelayanan full time mereka. Meski demikian, mereka terus setia melayani dan giat
bekerja. Selain kesetiaan melayani, para staf Perkantas Sulut yang sudah menikah
begitu menikmati apa yang sedang mereka kerjakan, dan mengerjakannya dengan
“lepas” dan tanpa beban. Hal ini terlihat dari adanya keterlibatan dan dukungan dari
pasangan mereka dalam setiap kegiatan pelayanan yang mereka lakukan.

Pertanyaan yang kemudian muncul dari latar belakang di atas adalah:
“Kebahagiaan apa yang dirasakan oleh para staf Perkantas sehingga terus setia dan
taat mengerjakan visi surgawi untuk melayani siswa, mahasiswa dan alumni itu?”
Karenanya penulis tertarik untuk meneliti kebahagiaan hidup para staf Perkantas Sulut
dalam pelayanan.

Adapun penelitian terhadap kebahagiaan hidup, berkembang pesat sejak tahun
1980-an, khususnya dua dekade terakhir ini. Penelitian-penelitian terhadap
kebahagiaan memang berfokus kepada kebahagiaan dan kepuasan hidup individu
berdasarkan pengalaman hidup yang mereka alami. Dalam disiplin ilmu psikologi,

pembahasan serta penelitian tentang kebahagiaan dikategorikan sebagai positive

22Hasil wawancara penulis dengan bendahara BPC Perkantas Sulut, juga didukung dengan
data slip gaji yang ada, menemukan bahwa tunjangan hidup yang diberikan kepada rata-rata staf selama
6 tahun terakhir sudah berada di atas Upah Minimum Regional (UMR) Sulut; kecuali staf junior yang
baru | tahun melayani di Perkantas.



psychology.?® Dalam penelitian ini, penulis ingin melakukan penelitian lapangan
mengenai kebahagiaan berkaitan dengan kebahagiaan hidup melayani di kalangan staf

Perkantas, khususnya di Sulawesi Utara.

Rumusan Masalah

Dari sedikit gambaran tentang pelayanan staf Perkantas maka penulis merasa
tertarik dan penting sekali untuk meneliti kebahagiaan hidup yang dialami dalam
pelayanan para staf Perkantas cabang Sulawesi Utara. Diharapkan dengan melakukan
penelitian ini maka penulis dapat mengetahui lebih dalam mengenai persepsi staf
Perkantas mengenai kebahagiaan hidup dalam pelayanan di Perkantas cabang Sulut.

Adapun pertanyaan riset utama dalam penelitian ini adalah apa persepsi staf
Perkantas cabang Sulawesi Utara mengenai kebahagiaan dalam pelayanan Perkantas?
Pertanyaan riset ini dibagi dalam beberapa sub pertanyaan sebagai berikut:

1. Apa deskripsi kebahagiaan menurut staf Perkantas Sulut?

2. Apa aspek-aspek yang membuat mereka berbahagia melayani sebagai staf

Perkantas?
3. Bagaimana peran institusi Perkantas cabang Sulawesi Utara dalam

menolong para stafnya untuk hidup berbahagia dalam pelayanan mereka?

Z*Michael Eid, kata pengantar pada The Science of Subjective Well-Being, oleh Michael Eid
dan Randy J. Larsen (New York: Guilford, 2008), ix.



Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami persepsi staf Perkantas
mengenai kebahagiaan hidup mereka dalam pelayanan di Perkantas cabang Sulawesi
Utara. Penelitian ini akan memberikan pemahaman lebih dalam mengenai deskripsi
kebahagiaan bagi staf Perkantas Sulut, aspek yang berkontribusi mendatangkan
kebahagiaan hidup mereka ketika melayani Tuhan di tengah keterbatasan yang ada,
serta peran institusi Perkantas dalam mendatangkan kebahagiaan bagi bara staf dalam

melayani Tuhan.

Cakupan dan Batasan Penelitian

Penelitian ini dilakukan di dalam lingkup Perkantas cabang Sulawesi Utara
saja, dan hanya dibatasi kepada para staf yang secara struktural melayani penuh
waktu. Selain itu, penelitian ini akan berfokus kepada penilaian pribadi para staf

Perkantas Sulut mengenai kebahagiaan hidup dalam pelayanan mereka.

Signifikansi Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan sumbangsih
terhadap aspek akademis dan praktis. Dalam aspek akademis, penelitian ini akan
memperkaya bidang ilmu teologi praktika dan pertumbuhan gereja dalam studi
mengenai kebahagiaan rohaniwan Kristen yang bekerja di lingkup parachurch. Dalam
aspek praktis, penelitian ini akan bermanfaat bagi para staf Perkantas dan pelayanan

parachurch lainnya untuk memahami aspek kebahagiaan di dalam pelayanan mereka.

10
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